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ABSTRAK 

 

Ifadah, Milla Fidyatul, 2025.  Upaya pencegahan Perilaku Bullying Dalam 

Membentuk Sekolah  Ramah Anak di MI Miftahul Ulum Ampeldento 

Malang). Skripsi, Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah Ibtidaiyah, 

Fakultas Agama Islam,Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Fita 

Mustafida, M.Pd., Pembimbing 2: Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. 

 

Kata kunci: Pencegahan, Bullying, Sekolah Ramah Anak 

Bullying merupakan salah permasalahan serius yang ada di dunia 

pendidikan.  Terlebih pada tingkat sekolah dasar, permasalahan bullying menjadi 

salah satu hal yang masih berpotensi besar dilakukan oleh siswa. Terbukti 

fenomena meningkatnya kasus kekerasan dan perundungan di dunia pendidikan 

akhir-akhir ini cenderung mengalami peningkatan berdasarkan data KPAI. Sekolah 

sebagai tempat belajar anak memiliki peran besar dalam menyelesaikan 

permasalahan bullying. Dari observasi awal yang telah dilakukan ditemukan bahwa 

sebagian siswa masih kerap melakukan bullying secara verbal. Tetapi sekolah terus 

berupaya menanggulanginya dengan membuat program sekolah ramah anak untuk 

mencegah perilaku bullying dan menciptakan suasana belajar yang inklusif di 

lingkungan sekolah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui bagaimana upaya yang 

dilakukan sekolah dalam mencegah perilaku bullying dalam membentuk sekolah 

ramah anak di MI Miftahul Ulum. Dari latar belakang penelitian di atas maka 

peneliti merumuskan fokus penelitian yaitu 1) bagaimana peran kepala MI Miftahul 

Ulum Ampeldento Malang dalam membentuk sekolah ramah anak, 2) Bagaimana 

upaya pencegahan perilaku bullying  dalam membentuk sekolah ramah anak di MI 

Miftahul Ulum Ampeldento Malang.  

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang mengadopsi pendekatan studi 

kasus yang dilaksakan di MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang. Adapun teknik 

pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang permasalahan 

yang sedang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Peran dari kepala MI Miftahul 

Ulum Ampeldento Malang telah melakukan berbagai strategi preventif, seperti 

kebijakan wali kelas sebagai guru konseling, mengapresiasi siswa tanpa unsur 

diskriminasi, dan penyediaan kegiatan ekstrakurikuler; 2) Upaya sekolah dalam 

melakukan pencegahan perilaku bullying dilakukan dengan cara pembiasaan 

budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) pengacakan tempat duduk 

tanpa membedakan gender, dan pemasangan poster anti-bullying. Seluruh strategi 

ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan 

menghargai perbedaan sekaligus mencerminkan integrasi nilai keislaman dengan 

prinsip yag inklusif.  



  

ABSTRACT 

 

 

Ifadah, Milla Fidyatul. (2025). Efforts to Prevent Bullying Behavior in Creating 

a Child-Friendly School at MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang. 

Undergraduate Thesis, Primary School Teacher Education Study Program, 

Faculty of Islamic Studies, Islamic University of Malang. Supervisor 1: 

Dr. Fita Mustafida, M.Pd. Supervisor 2: Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. 

 

Keywords: Prevention, Bullying, Child-Friendly School 

Bullying is one of the serious problems in the world of education. Especially 

at the elementary school level, bullying remains a significant issue that is still likely 

to be committed by students. This is evidenced by the increasing phenomenon of 

violence and bullying cases in educational institutions in recent years, as shown by 

data from the Indonesian Child Protection Commission (KPAI). As a place for 

children's learning, schools play a crucial role in addressing the problem of 

bullying. Based on preliminary observations, it was found that some students still 

frequently engage in verbal bullying. However, the school continuously strives to 

address this issue by implementing a child-friendly school program to prevent 

bullying behavior and create an inclusive learning environment. 

This research was conducted to understand how the school makes efforts to 

prevent bullying behavior in the process of building a child-friendly school at MI 

Miftahul Ulum. Based on this background, the focus of the research was formulated 

as follows: 1) How is the role of the head of MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang 

in building a child-friendly school, 2) What are the efforts to prevent bullying 

behavior in creating a child-friendly school at MI Miftahul Ulum Ampeldento 

Malang. 

This study is a qualitative research using a case study approach, conducted 

at MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation in order to gain a 

comprehensive understanding of the issue being studied. 

The results of the study show that: 1) The head of MI Miftahul Ulum 

Ampeldento Malang has implemented several preventive strategies, such as 

assigning homeroom teachers as counseling teachers, appreciating students without 

discrimination, and providing extracurricular activities. 2) The school's efforts in 

preventing bullying behavior include instilling the culture of 5S (Smile, Greet, Say 

Hello, Polite, and Courteous), arranging classroom seating randomly regardless of 

gender, and putting up anti-bullying posters. All of these strategies contribute to 

creating a safe, supportive, and respectful learning environment, reflecting the 

integration of Islamic values with inclusive principles. 

. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Bullying adalah salah satu masalah yang menarik perhatian di dunia 

pendidikan. Seringnya bullying yang terjadi di sekolah menjadi topik utama 

di berbagai media, menunjukkan bahwa prinsip kemanusiaan telah 

terabaikan. Kasus kekerasan ini, mencoreng reputasi pendidikan sebagai 

tempat di mana pembelajaran yang optimal dan berkualitas dapat terjadi, 

tetapi mereka juga mengancam keberadaan siswa yang berkualitas. 

Tingkat perundungan meningkat setiap tahun. Laporan KPAI 

mencatat peningkatan sebanyak 1.138 kasus pada tahun 2023, melibatkan 

berbagai jenis kekerasan, mulai dari fisik hingga psikis. Ketua Dewan Pakar 

Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), tercatat 12 kasus perundungan di 

berbagai sekolah di Indonesia dari Januari hingga Mei 2023. Dari dua belas 

kasus tersebut, empat terjadi di Sekolah Dasar (SD), lima di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan sisanya di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

(Qamaria, 2023). 

Bullying adalah tindakan yang tidak menyenangkan yang bahkan 

dapat dirasakan menyakitkan bagi korbannya. Terdapat tiga komponen 

penting dalam bullying, yaitu perilaku agresif atau menyerang, dilakukan 

berulang kali, dan dilakukan oleh orang yang memiliki kekuatan atau 

kekuasaan (Ramadhanti, 2022). Korban bullying biasanya terkena serangan 

atau agresi dari pelaku, yang biasanya memiliki kekuatan atau kekuasaan 

yang lebih besar, dan biasanya tidak mampu melarikan diri (Tristanti, 2020). 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah, bullying 

di MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang masih kerap terjadi seperti 

pengolokan nama orang tua teman, hal ini tidak hanya menunjukkan 

kurangnya toleransi antara individu lain, tetapi juga mencerminkan pola 

perilaku yang dapat merusak hubungan sosial di antara teman. Sekolah juga 

belum bisa memisahkan anak-anak berkebutuhan khusus dan yang normal 

sehingga menambah kompleksitas dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan adil bagi semua siswa. 

Sebagai institusi pendidikan, sekolah memiliki tanggung jawab besar 

untuk menciptakan lingkungan yang aman bagi semua siswa, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Penanganan siswa berkebutuhan 

khusus di MI Miftahul Ulum Ampeldento sering kali menjadi tantangan. 

Meskipun ada upaya untuk memisahkan anak-anak berkebutuhan khusus dari 

yang normal. Anak-anak berkebutuhan khusus sering kali menghadapi resiko 

dikucilkan oleh teman-teman sekelasnya, terutama saat bekerja kelompok 

dalam tugas. Namun, ada juga upaya positif dari siswa dan guru untuk 

memfasilitasi integrasi sosial di antara mereka, yang merupakan langkah 

positif dalam mendukung pendidikan sekolah ramah anak di sekolah. 

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa partisipasi siswa 

berkebutuhan khusus dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah langkah penting 

untuk mendukung perkembangan mereka secara holistik, namun, sering kali 

mereka menghadapi penolakan dari siswa lain yang tidak ingin berpartisipasi 

bersama. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada stigma dan kurangnya 

pemahaman terhadap kebutuhan khusus di antara siswa sekolah. Guru harus 
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aktif dalam memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya 

menghargai terhadap perbedaan. Kasus bullying yang melibatkan siswa 

berkebutuhan khusus menunjukkan eskalasi yang serius dari masalah sosial 

ini. Kejadian di mana anak kelas 6 memalak anak kelas 2 yang 

memerintahkan untuk membelikan jajan, dari kejadian tersebut menunjukkan 

perlunya tindakan tegas dan pendekatan yang sistematis dalam mencegah 

bullying di sekolah. Guru memiliki peran yang aktif dalam mengawasi 

interaksi sosial di antara siswa dan menanggapi setiap tindakan bullying 

dengan serius. 

Berdasarkan pada masalah tersebut, maka MI Miftahul Ulum Miftahul 

Ulum Ampeldento Malang berupaya untuk melakukan upaya pencegahan 

terhadap bullying. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala 

sekolah sekolah yaitu kepala sekolah menekankan pentingnya upaya sekolah 

dalam mencegah bullying dan membentuk lingkungan yang ramah anak. 

Salah satu strategi yang diterapkan adalah melakukan kegiatan bersama-sama 

untuk membangun kebiasaan positif di antara siswa, seperti pembiasaan 

budaya 5S, tidak membedakan gender, sosialisasi penempelan poster anti 

bullying. 

Guru-guru terlibat aktif dalam mengawasi dan mengontrol kegiatan ini 

untuk memastikan lingkungan yang aman dan mengurangi insiden bullying. 

Kepala sekolah mengatakan setiap guru memberikan jadwal piket kepada 

siswa untuk berbagai tugas, seperti menjadi petugas di perpustakaan atau 

sebagai petugas piket di halaman sekolah yang dapat melatih kepercayaan diri 

dan tanggung jawab. Setiap upacara hari senin atau hari besar, guru selalu 
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menekankan pentingnya saling menyayangi dan menghormati sesama, serta 

menanggulangi masalah bullying secara aktif. Langkah lainnya mencakup 

penegakan aturan yang konsisten ketika kasus bullying terjadi, termasuk 

keterlibatan orang tua untuk memberikan pengertian kepada anak-anak 

mereka. 

Meskipun tantangan tetap ada, pendekatan ini telah membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung di sekolah 

tersebut. Hal tersebut juga didukung dengan pengamatan peneliti saat hadir di 

sekolah, disana terlihat siswa yang saling menyayangi dan rukun satu sama 

lain, ketertiban siswa saat melakukan upacara hari senin, sikap siswa yang 

saling menghormati serta empati terhadap orang lain. Mereka belajar untuk 

bekerja sama dan membangun hubungan yang baik dengan teman-teman 

sekelas. 

Penelitian ini sangat penting karena mengangkat isu yang relevan 

dalam konteks pendidikan anak. Dengan melakukan penelitian ini, kita dapat 

memahami lebih dalam tentang strategi apa yang efektif dalam mencegah 

kekerasan dan intimidasi di lingkungan sekolah, khususnya pada tingkat 

pendidikan dasar. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan metode-

metode yang dapat diterapkan secara konkret untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, dan inklusif bagi semua siswa. Hasil dari 

penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi sekolah lain untuk 

mengimplementasikan program-program pencegahan bullying yang efektif, 

serta memperkuat peran sekolah dalam membentuk karakter positif dan 

kesejahteraan psikologis siswa. 
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Berdasarkan kondisi yang diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang terkait dengan “Upaya Pencegahan Perilaku 

Bullying dalam Membentuk Sekolah Ramah Anak di MI Miftahul Ulum 

Ampeldento Malang”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi mengenai penerapan sekolah ramah anak yang tepat dalam 

pelaksanaannya sehingga anak merasa nyaman, aman, dan bahagia saat 

berada di lingkungan sekolah. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari konteks penelitian yang telah dijelaskan, maka fokus penelitian 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kepala MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang dalam 

membentuk sekolah ramah anak? 

2. Bagaimana upaya pencegahan perilaku bullying dalam membentuk 

sekolah ramah anak di MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan peran kepala MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang 

dalam membentuk sekolah ramah anak. 

2. Mendeskripsikan upaya pencegahan perilaku bullying dalam membentuk 

sekolah ramah anak di MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang. 

 

D. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah 
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sebagai berikut : 

1. Manfaat teoretis 

Secara teoretis diharapkan bahwa penelitian ini, khususnya di 

bidang pendidikan dapat menambah pengetahuan. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu menjelaskan upaya yang dilakukan untuk 

mencegah bullying dan menciptakan sekolah yang ramah anak di MI 

Miftahul Ulum Ampeldento Malang. Akibatnya, semakin banyak sekolah 

yang dapat menerapkan program SRA secara efektif akan mengurangi 

tingkat kekerasan terhadap anak di sekolah. Oleh karena itu, persepsi 

pendidikan akan menjadi lebih baik dan lebih positif. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi anak (peserta didik) 

Menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

menyenangkan, membantu anak merasa nyaman dan termotivasi, 

berkontribusi dalam pencegahan perilaku bullying dengan 

memperhatikan kebutuhan emosional dan sosial siswa dan fokus pada 

pengembangan keterampilan sosial membantu siswa berinteraksi dan 

bekerja sama dengan baik. 

b. Bagi sekolah 

Manfaat bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi sekolah dalam mengoptimalkan pelaksanaan program 

SRA, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menurunkan jumlah kasus kekerasan anak di sekolah. 

c. Bagi peneliti 
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Penelitian ini dapat membantu peneliti memahami 

pembelajaran yang ramah anak saat peneliti bekerja di bidang 

pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

Penulis menggunakan banyak istilah kata ada penelitian ini. Untuk 

memmastikan bahwa pembaca mengerti istilah dengan benar dan 

menghindari kesalahpahaman, penulis menjelaskan istilah-istilah yang 

terapat dalam judul penelitian. Di bawah ini adalah daftar istilah yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini: 

1.   Perilaku bullying 

Perilaku bullying adalah perilaku agresif yang berulang, 

disengaja, yang bertujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau 

mendominasi seseorang secara fisik, emosional, atau mental. Bullying 

dapat terjadi di berbagai tempat, seperti di sekolah, tempat kerja, di 

internet (juga dikenal sebagai cyberbullying), atau di tempat umum. 

2.  Sekolah ramah anak 

Sekolah ramah anak adalah tempat pendidikan yang memiliki ciri-

ciri yang melindungi hak-hak anak dan menjadi pusat pendidikan yang 

berfokus pada anak. Sekolah ramah anak membantu anak mendapatkan 

akses ke pendidikan yang layak. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian penelitian di atas dapat disimpulkan beberapa 

hal mengenai upaya pencegahan perilaku bullying dalam membentuk sekolah 

ramahaAnak di MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang : 

1. Peran kepala MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang dalam 

membentuk sekolah ramah anak 

MI Miftahul Ulum mempunyai peran yang sangat penting dalam 

membentuk sekolah ramah anak. Peran MI Miftahul Ulum  di antaranya 

adalah membuat kebijakan wali kelas sebagai guru konseling yang 

mempermudah bimbingan serta pengawasan siswa,serta partisipasi siswa 

tanpa unsur deskriminasi. Sekolah juga menyediakan banyak 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan minat dan bakat siswa tanpa 

memandang latar belakang atau kemampuan. 

2. Upaya pencegahan perilaku bullying dalam membentuk sekolah 

ramah anak di MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang 

MI Miftahul Ulum telah melakukan berbagai upaya untuk 

pencegahan bullying melakukan berbagai upaya pencegahan bullying . 

langkah-langkah tersebut meliputi pembiasaan budaya 5S (Senyum, 

Salam, Sapa, Sopan, dan Santun), pengaturan tempat duduk dan kelompok 

belajar secara merata tanpa memandang gender serta sosialisasi 

penempelan poster anti bullying. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi sekolah, diharapkan untuk terus mendukung guru dalam penerapan 

program sekolah ramah anak, termasuk memberikan arahan dan 

pendampingan terkait pencegahan bullying. 

2. Bagi guru, disarankan untuk terus memperhatikan kondisi siswa secara 

personal dan memberikan bimbingan yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan sosial, termasuk bullying. 

3. Bagi siswa, diharapkan untuk selalu menjunjung sikap saling 

menghormati, peduli, dan bekerja sama dengan sesama teman, serta tidak 

melakukan tindakan yang merugikan orang lain. 

4. Bagi peneliti, diharapkan peneliti bersedia menerima masukkan, 

memperbaiki kesalahan dalam penulisan serta memperbanyak 

mempelajari sumber atau refrensi, dan terkait mengenai tentang upaya 

pencegahan perilaku bullying dalam membentuk sekolah ramah anak di 

MI Miftahul Ulum Ampeldento Malang  ini semoga bisa menjadi bekal 

calon guru buat kedepannya peneliti. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai pedoman dan referensi 

dalam meneliti topik ini, diharapkan dapat mencari sumber atau referensi 

tambahan guna meningkatkan mutu hasil penelitian.  
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